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ABSTRACT 
 

Kemang Middle School 1 in the environment of Tegal Village, Kemang District, Bogor Regency, 
is the only school destination for children from the surrounding villages. One of The expectations 
of the District Office is to build the School has character. Through the development of Honesty 
Canteen (Kantin Kejujuran), it is expected to raise awareness of students to the honest 
character.  In the first year, the 2017 activities of developing the Honesty Canteen Corner are 
focused on preparing physical facilities. In addition, the Likert scale is used to capture 
information about students 'and teachers' perceptions of honesty. Meanwhile, an open 
questionnaire is used to find information about students' desire for the contents of an honesty 
canteen However, from limited trials, it seems that a very hard effort is needed to build 
awareness of honest behavior among students. For 2018, the Honesty Canteen design is 
improved by developing a clearer mechanism by involving students in maintaining honesty 
canteens, as well as placing motivational words as an evocative effort and a reminder to behave 
honestly. 
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ABSTRAK 

 
SMP Negeri 1 Kemang di lingkungan Desa Tegal Kecamatan Kemang Kabupaten Bogor, 
merupakan satu-satunya tujuan bersekolah bagi anak-anak dari berbagai desa disekitarnya. 
Harapan Dinas Kecamatan  menginginkan SMP tersebut dapat menjadi unggul di berbagai 
bidang. Salah satunya menjadikan SMP Berkarakter. Melalui pengembangan Kantin Kejujuran 
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran para siswa terhadap karakter jujur. Tahun 2017 
merupakan tahun pertama kegiatan pengembangan Sudut Kantin Kejujuran yang difokuskan 
pada penyiapan fasilitas fisik. Seiring dengan hal tersebut, melalui skala likert didapatkan 
gambaran awal tentang persepsi siswa dan guru terhadap karakter jujur dan melalui kuesioner 
terbuka didapat gambaran tentang harapan siswa dan guru untuk Kantin Kejujuran yang 
diinginkan. Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengembangan desain sudut kantin kejujuran 
adalah persepsi yang mirip yang diutarakan siswa dan guru bahwa karakter jujur sangat penting 
dan harus dikembangkan. Untuk tahun 2018, perlu dikembangkan prosedur pelaksanaan 
pemanfaatan sudut kantin kejujuran yang sesuai dengan karakteristik para siswa di SMP 
tersebut. 
 

Kata kunci: karakter, jujur, kantin kejujuran 
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PENDAHULUAN  

 
Degradasi moral yang saat ini 

dialami oleh bangsa Indonesia 

merupakan bentuk kegagalan dalam 

dunia pendidikan terutama dalam 

penerapan pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter merupakan tujuan 

dari Pendidikan Nasional. Seperti yang 

dijelaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 

mengenai Sisdiknas, menjelaskan 

bahwa “pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlaq mulia, serta sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warganegara yang demokratis dan 

bertanggungjawab”. Sekolah 

merupakan salah satu tempat siswa 

untuk  mengembangkan karakter yang 

diharapkan. Sehingga, sekolah perlu 

menyediakan fasilitas dan menyusun 

program kegiatan yang mendorong 

siswa untuk memperoleh karakter yang 

diharapkan. Pendidikan karakter tidak 

hanya melalui pembelajaran dari satu 

mata pelajaran di dalam kelas tetapi 

juga kegiatan terintegrasi melalui 

beberapa mata pelajaran yang 

diperoleh di dalam dan di luar kelas 

(Suherman, 2018:2).  

Berdasarkan dari hasil 

wawancara yang dilakukan dengan 

Pimpinan Desa Tegal Kecamatan 

Kemang Kabupaten Bogor diketahui 

bahwa satu-satunya SMP di Kecamatan 

Kemang yaitu SMP Negeri 1 Kemang 

belum melakukan kegiatan yang 

didesain secara khusus untuk 

mendorong pembentukan karakter 

pada siswa. Hal tersebut juga didukung 

dari pernyataan Kepala Sekolah SMP 

Negeri 1 Kemang Bogor yang 

menjelaskan bahwa 25% dari guru yang 

ada belum mendapatkan Pelatihan 

Pendidikan Karakter, sehingga 

pembinaan karakter belum diterapkan 

dengan optimal. Oleh sebab itu 

diperlukan adanya suatu Program di 

SMP Negeri 1 Kemang Bogor yang 

mampu mendorong terbangun dan 

terbentuknya karakter siswa, 

khususnya membangun karakter 

kejujuran. Melalui Kantin Kejujuran, 

diharapkan secara berangsur-angsur 
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terbangun kesadaran para siswa untuk 

berperilaku jujur.  

Melalui Program Pengabdian 

pada Masyarakat Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Terbuka yang didesain dilaksanakan 

dalam 3 tahun (2017 – 2019), 

diharapkan paling tidak warga SMP 

Negeri 1 Kemang Bogor terutama 

jajaran Manajer dan para Guru serta 

juga para Siswa memiliki kesadaran 

tentang pentingnya karakter jujur 

untuk berkehidupan dan 

bermasyarakat. 

 

KAJIAN TEORI 
 

Pendidikan karakter merupakan 

pendidikan yang mendorong siswa 

untuk memiliki perilaku baik. Murphy 

(1998: 22) menjelaskan bahwa effective 

character education is based on core 

ethical values rooted in democratic 

society, in particular, respect, 

responsibility, trustworthiness, justice 

and fairness, caring and civic virtue and 

citizenship”. Dikatakan bahwa 

pelaksanaan pendidikan karakter yang 

efektif harus didasarkan atas nilai-nilai 

inti dari etika yang berkembang dalam 

masyarakat, khususnya seperti saling 

menghormati, tanggungjawab,  saling 

percaya, keadilan, serta kepedulian 

satu dengan yang lain dalam 

bermasyarakat. Nilai-nilai karakter 

tersebut semestinya sudah ditanamkan 

dan ditumbuhkan semenjak dini dalam 

keluarga dan dilanjutkan dalam 

lingkungan persekolahan. Dengan 

demikian, pembentukan lingkungan 

masyarakat yang berkarakter menjadi 

perlu diperhatikan untuk 

menumbuhkan individu-individu yang 

berkarakter. 

Sementara itu, pendidikan 

karakter bisa dipelajari tidak hanya 

sebatas mengerti tetapi juga dapat 

melakukan dan membiasakan. Seperti 

yang dijelaskan oleh Lickona yang 

membagi  karakter dalam  tiga elemen  

yaitu moral knowing,  moral feeling, 

dan moral action (Sukidjo, Mulyani, 

Endang, dan Mustofa, 2016). Tersurat 

bahwa dalam melaksanakan 

pendidikan karakter secara bertahap 

nampaknya dimulai terlebih dahulu 

melalui proses mengetahui, dilanjutkan 

dengan proses merasakan atau 

memiliki kesadaran, dan diikuti oleh 

tingkahlaku berkarakter. 
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Kejujuran merupakan salah satu 

karakter  dalam kurikulum 2013 yang 

wajib dikuasai siswa. Jujur adalah 

perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan dan pekerjaan. 

(Hasan, 2010: 9). Secara sederhana 

siswa yang memiliki karakter jujur 

adalah siswa yang mampu memiliki 

kesesuaian dalam perkataan, tindakan 

dan pekerjaannya. Kodsinco (dalam 

Yaumi 2014: 66) menguraikan 

beberapa hakikat dari kejujuran, 

sebagai berikut: 

1. Saat perkataan kita benar, maka 

kita sedang melakukan kejujuran 

2. Kita melakukan kejujuran ketika 

kita bertindak sesuai dengan yang 

dipikirkan 

3. Walaupun orang lain tidak setuju 

pada saat mengatakan 

kebenaran, kita tetap jujur 

menguatarakan kebenaran 

4. Hidup dengan kejujuran, akan 

lebih berbahagia dan dapat 

membuat bahagia setiap orang di 

sekitar kita. 

Kejujuran dapat mengukur  

kualitas manusia tersebut 

sebagai manusia yang beradab. Karena 

itu, kejujuran sesungguhnya berkaitan 

erat dengan nilai kebenaran, termasuk 

di dalamnya kemampuan 

mendengarkan, sebagaimana 

kemampuan berbicara, serta setiap 

perilaku yang bisa muncul dari tindakan 

manusia (Andayani, 2017: 7-8). 

Pengetahuan tentang kejujuran sangat 

sederhana tetapi sulit diterapkan.  

Kantin kejujuran merupakan 

fasilitas yang dapat disediakan sekolah 

bagi siswa dalam mendorong siswa 

secara mandiri dan jujur 

membelanjakan uang sakunya. 

Kegiatan pada kantin kejujuran dekat 

dengan keseharian siswa karena siswa 

bertransaksi secara langsung dalam 

kantin kejujuran dan mengaplikasikan 

sikap pada proses transaksi. 

Inisiasi Kantin Kejujuran 

ditujukan untuk melatih siswa berlaku 

jujur dalam interaksi sosial, termasuk 

transaksi ekonomi.  Jika pada umumnya 

kantin dijaga oleh petugas khusus yang 

melayani kebutuhan pembeli, di Kantin 

Kejujuran tidak ada petugas yang 

menjaga/melayani siswa dalam 

membeli dan membayar.  Proses 
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transaksi dilakukan secara mandiri oleh 

siswa. Dilihat dari aspek konsumen, 

Kantin Kejujuran dapat digunakan 

sebagai sarana untuk menilai sifat dan 

perilaku seseorang khususnya sifat 

religius, kejujuran, kedisiplinan dan 

tanggungjawab (Sukidjo, Mulyani, 

Endang, dan Mustofa, 2016).  

Tujuan dari Kantin Kejujuran 

berdasarkan buku panduan 

penyelenggaraan kantin kejujuran, 

antara lain sebagai berikut: 1) Melatih 

peserta didik untuk berperilaku jujur; 2) 

Menanamkan nilai kemandirian kepada 

peserta didik; 3) Melatih peserta didik 

untuk taat dan patuh terhadap norma, 

tata tertib dan ketentuan yang berlaku 

baik di sekolah maupun di masyarakat; 

dan 4) Melatih peserta didik untuk lebih 

bertanggung jawab dalam setiap 

tindakan (Puspitasari, 2014).  

 

METODE PELAKSANAAN 
 

Dalam kaitannya dengan 

pengembangan desain Kantin 

Kejujuran sebagai salah satu program 

Pengabdian pada Masyarakat Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

Universitas Terbuka (UT) di SMP Negeri 

1 Kemang Kabupaten Bogor, dilakukan 

secara bertahap selama 3 tahun. Pada 

tahun 2017, Kegiatan masih bersifat 

mencari pola yang sesuai dengan 

karakteristik para siswa dan terfokus 

pada melengkapi serta membenahi fisik 

ruang kantin yang digunakan sebagai 

Kantin Kejujuran. Melalui kegiatan 

survey dan diskusi, kantin yang 

digunakan sebagai Kantin Kejujuran 

dibenahi untuk kenyamanan dan 

kebersihannya. Langkah untuk 

menyiapkan Kantin Kejujuran adalah 

mencat kembali dinding Kantin 

sehingga menjadi lebih bersih dan 

terang. Kemudian, melengkapi ruang 

kantin dengan meja panjang dan 

bangku terbuat dari kayu, serta 

menyediakan wadah makanan yang 

terbuat dari kaca.  

Selanjutnya, melalui skala likert 

dijaring informasi tentang persepsi 

para siswa dan guru terhadap arti 

kejujuran. Berikut ini skala likert yang 

digunakan. 
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Tabel 1. Skala Likert Persepsi Mengenai Kejujuran  

NO PERNYATAAN S N TS 

1 
Agar hati teman senang, boleh berkata yang melebihi 
keadaan sebenarnya 

   

2 
Menyampaikan keterbatasan diri kepada teman akan 
mengurangi wibawa 

   

3 
Meniru persis pekerjaan teman merupakan hal yang 
wajar 

   

4. 
Tidak perlu mengakui kesalahan yang tidak disengaja 
walau akibatnya bahaya 

   

5 
Agar laporan observasi secara berkelompok bagus, data 
yang diperoleh ditambahi dengan data karangan 

   

6 
Meski harus menerima hukuman, mengakui kesalahan 
memang harus dilakukan 

   

7 
Menyembunyikan informasi diperlukan untuk 
melindungi sahabat 

   

8 
Meskipun dengan maksud baik, berbohong merupakan 
sikap yang buruk 

   

Catatan: S = Setuju; N= Netral; TS = Tidak Setuju 

  

Sedangkan kuesioner terbuka berisi 6 

(enam) pertanyaan yang disertai pilihan 

jawaban terbuka, menjaring informasi 

tentang keinginan dan kebutuhan para 

siswa dan guru terhadap wujud kantin 

kejujuran. Kedua instrumen ini dikemas 

menjadi satu agar para siswa dapat 

dengan mudah dan cepat mengisi. Dari 

100 instrumen   yang disebarkan 

kepada siswa dan 40 kepada guru, yang 

dikembalikan dan diolah dari siswa  

sebesar 90, sedangkan dari guru 

dikembalikan 16 terisi.  

 
 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari olahan instrumen yang kembali 

didapat gambaran tentang persepsi 

siswa dan guru terhadap pengertian 

kejujuran seperti dipaparkan dalam 

beberapa chart berikut. 

 

Gambar 1: Meniru persis pekerjaan 

teman merupakan hal yang wajar 

Dari gambar di atas, terlihat 

bahwa terdapat 61% siswa dan 38% 

guru yang berpersepsi netral apabila 

4%

61%

35%

1 2 3

 
6%

38%
56%

SETUJU NETRAL TIDAK SETUJU
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menyontek itu sebuah kewajaran. 

Nampak bahwa mereka sepertinya 

masih menganggap perilaku 

menyontek boleh saja 

dilakukan.Padahal salah satu indikator 

kejujuran adalah tidak berbuat curang 

salah satunya dalam hal mengerjakan 

ulangan tidak menyontek (Elfindri, dkk. 

dalam Puspitasari, 2014:9). Selanjutnya 

untuk persepsi siswa dan guru tentang 

perilaku menyenangkan hati seseorang 

walau harus berbohong terlihat pada 

chart berikut 

 
Gambar 2: Berbohong untuk 

menyenangkan seseorang 

 

Ada 83% siswa menyatakan tidak 

setuju jika harus berbohong hanya 

untuk menyenangkan temannya. 

Namun, berbeda dengan persepsi 63% 

guru yang setuju agar teman menjadi 

senang, berbohong bisa saja dilakukan. 

Hal ini wajar dengan melihat 

perkembangan usia siswa SMP yang 

remaja dengan usia guru yang sudah 

dewasa dan lebih mempunyai banyak 

pengalaman dalam berkehidupan di 

masyarakat. Sehingga sepertinya para 

guru lebih memiliki toleransi atas 

perilaku tersebut dan berpersepsi 

bahwa perilaku tersebut masih dalam 

batas dapat diterima oleh masyarakat. 

 Sedangkan persepsi siswa dan 

guru dengan pernyataan agar hasil 

kerja kelompok menjadi lebih baik, 

maka boleh saja menambahi dengan 

data karangan, dapat digambarkan 

seperti ini. 

 

.  

 

 

 

Gambar 3: Data karangan 

diperbolehkan 

 

Ada 40% siswa yang netral 

sedangkan 69% guru tidak setuju 

apabila laporan kelompok ditambahi 

dengan data karangan sehingga 

menjadi lebih baik. 

 Sesuai dengan karakteristik 

perkembangan remaja yang masih 

dalam usia mencari identitas diri, 

nampak dari persepsi mereka (66% dari 

90 siswa) yang menyatakan berbohong 

bukan merupakan perilaku yang baik 

meski untuk maksud baik, sependapat 
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dengan persepsi 10 guru. Berikut 

komposisinya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Persepsi siswa mengenai 

berbohong bukan merupakan perilaku 

yang baik 

 

Dengan demikian, dari beberapa 

gambaran tentang persepsi siswa dan 

juga guru terhadap arti kejujuran, 

nampaknya memang semua 

tergantung dari nilai-nilai yang telah 

dimiliki masing-masing mereka yang 

tumbuh sebelumnya dari lingkungan 

dalam keluarga dan masyarakat 

lainnya. Seperti yang disampaikan oleh 

Szonyi (2014) bahwa Kejujuran itu 

sesungguhnya perasaan masing-masing 

individu untuk sejauhmana mengikuti  

Nilai karakter jujur itu sendiri yang 

berkembang dalam lingkungan mereka. 

Bisa saja dalam beberapa kejadian akan 

ada penyimpangan meski 

sesungguhnya ada keinginan untuk 

tetap jujur. Hal ini mengisyaratkan 

bahwa untuk sampai berperilaku jujur 

secara konsisten akan sangat sulit. 

Sehingga dalam kasus untuk 

menumbuhkan karakter kejujuran 

dalam diri para siswa di SMP Negeri 1 

Kemang Bogor bisa jadi membutuhkan 

waktu yang amat lama. 

Selain itu, perlakuan yang 

diberikan untuk melihat 

kecenderungan kejujuran para siswa di 

SMP Negeri 1 Kemang adalah melalui 

kegiatan jual beli di Kantin Kejujuran 

tanpa pengawasan. Dengan 

diberikannya modal untuk pembelian 

makanan diharapkan modal dana 

tersebut tetap tersimpan dan tidak 

berkurang. Menurut salah satu petugas 

yang diminta untuk mengawasi dari 

kejauhan, untuk 3 hari pertama modal 

dana masih utuh. Namun setelah 3 hari 

modal tersebut makin kecil dan hilang. 

Hal ini nampaknya merupakan indikasi 

bahwa perilaku jujur belum populer 

bahkan sepertinya belum merupakan 

kesadaran yang harus dimiliki untuk 

tujuan baik. Fasilitas di Kantin Kejujuran 

seperti bangku panjang  terbuat dari 

kayu patah karena beban kaki siswa 

dalam jumlah banyak yang meloncat-

loncat di atas bangku panjang. Hal ini 

juga merupakan indikasi kesadaran 

untuk memelihara fasilitas umum 

belum tertanam.  

66%
8%

26%

1 2 3

 

63%

31%

6%
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Seperti yang diutarakan oleh 

Sudrajat (2011: 48) bahwa kebaikan 

yang diketahui itu berarti bisa mengerti 

dan membedakan antara baik dan 

buruk. Berarti pula mengembangkan 

kompetensi untuk menyimpulkan 

suatu keadaan dengan sengaja, 

memilih yang baik untuk dilakukan. 

Dan, ciri-ciri tersebut yang belum 

tumbuh dan berkembang di kalangan 

para siswa SMP N 1 Kemang Bogor. 

Banyak faktor yang dapat menjadikan 

belum tumbuhnya pemahaman dan 

kesadaran untuk berperilaku baik. Bisa 

jadi dari lingkungan keluarga dan juga 

ditambah belum maksimalnya 

pembinaan di sekolah tentang 

penanaman nilai-nilai karakter yang 

baik. 

Selanjutnya, dari kuesioner 

terbuka yang diisi oleh siswa dan guru 

tentang harapan dan keinginan mereka 

untuk mengisi kantin kejujuran, rata-

rata mereka menginginkan jenis 

makanan yang murah tetapi membuat 

kenyang. Selain itu juga mereka setuju 

jika ada kepengurusan dan mekanisme 

yang baik untuk memelihara kantin 

kejujuran. 

 
 

KESIMPULAN 
 

Dari hasil pengembangan kantin 

kejujuran di SMPN 1 Kemang Bogor 

pada tahun 2017, dapat disimpulkan 

bahwa pada umumnya siswa dan guru 

mempunyai persepsi mirip tentang arti 

kejujuran. Namun bertolak belakang 

dengan persepsi para siswa, ternyata 

masih dibutuhkan upaya yang keras 

untuk menumbuhkan perilaku jujur dan 

baik. 

Dengan demikian, 

pengembangan kantin kejujuran pada 

tahun 2018, dibutuhkan penambahan 

fasilitas serta penataan sudut kantin 

kejujuran yang lebih baik agar siswa 

secara jelas mengetahui maksud dan 

makna kantin kejujuran. Bahwasanya 

kantin kejujuran bukan hanya sekedar 

untuk membeli makanan, namun lebih 

dari itu, untuk melatih kesadaran dan 

perilaku jujur terutama di kalangan 

para siswa. 
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